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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel beriku :
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ żal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
xiii
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف Fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah A A
 ِا kasrah I I
 ُا dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda
Contoh
:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلَْﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw
U u dan garis di atas
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dani
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
xv
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞِْﯿﻗ : qiila
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَِﺮﻟَﺎﻔَْطْﻻا: raudah al- atfal
 َُﺔﻨْﯾِﺪَﻤﻟُاَﺔﻠِﺿَﺎﻔْﻟا: al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
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Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢُﻌﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞِﻲﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞِﻲﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َُﺔﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔَﺴَﻠﻔَْﻟا : al-falsafah
xvii
 ُدَِﻼﺒَْﻟا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُْﻣَﺎﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
xviii
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ُﺎﻨْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲِﺎﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR).
contoh:
xix
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
s.w.t = subhanallahu wata’ala
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
xx
HR = Hadis Riwayat
KUHP = Kitab Undang-undang Hukum Pidana
hal = Halaman
xxi
ABSTRAK
Nama : Evi Kurnia
NIM : 30400113024
Fak/prodi : Ushuluddin Filsafat Dan Politik/Sosiologi Agama
Judul : Interaksi Sosial suku Bugis Bone dengan Penduduk Lokal Di
Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa
Penelitian ini berjudul Interaksi Sosial Suku Bugis Bone dengan Penduduk
lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalasang Kabupaten Gowa mengemukakan
tiga rumusan masalah yaitu, Bagaimana Pola Pemukiman suku Bugis dengan
Penduduk Lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa dan
eksistensi dan Pola interaksi sosial suku Bugis Bone dengan Penduduk Lokal di Desa
Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa serta Apa faktor pendukung
dan Penghambat interaksi sosial suku Bugis Bone dengan Penduduk Lokal di Desa
Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui pola pemukiman suku Bugis Bone dengan penduduk lokal di Desa
Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa dan pola interaksi sosial suku
Bugis Bone dengan penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat suku Bugis
Bone dengan Penduduk Lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
pendekatan sosiologi dan fenomenalogi, dan memilih beberapa informan dengan cara
snowball sampling. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu,
informasi yang bersumber dari pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara
observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, data yang diperoleh
dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer.
Pengumpulan data dilakukan melalui library research mengumpulkan data dengan
cara buku atau majalah yang berkaitan dengan penelitian dan field research melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola pemukiman suku Bugis Bone
dengan penduduk lokal yakni memiliki batas-batas wilayah tertentu. Pemukiman
Suku Bugis Bone berada di Daerah perbukitan dan penduduk lokal berada di luar
pemukiman Suku Bugis Bone adapun,  daerah yang sudah bercampur-baur antara
suku Bugis Bone dengan penduduk lokal yakni berada di daerah  Dusun Tamalate
yang letaknya berada di perbatasan pemukiman Suku Bugis Bone dengan penduduk
lokal. Interaksi sosial suku Bugis Bone dengan penduduk lokal ditemukan proses
asosiatif lebih kuat dibandingkan disosiatifnya proses asosiatif dapat berupa
asimilasi, akomodasi dan akulturasi dan disosiatifnya hanya terdapat pertentangan
masalah kepemilikan tanah. Faktor pendukung interaksi suku Bugis Bone dengan
Penduduk lokal yakni adanya pasar yang merupakan tempat bertemunya dan
berinteraksi kedua suku tersebut dan saling membantu pada saat gotong royong
seperti pindah rumah, akiqah dan perkawinan faktor penghambatnya kurangnya tatap
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muka karena daerahnya cukup berjauhan sehingga jarang berkomunikasi serta acara
memperingati Isra’ mi’raj berbeda yakni  tidak berbaurnya penduduk lokal dengan
Suku Bugis Bone dikarenakan suku Bugis Bone menganut ajaran Khalwatiah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai mahkluk sosial dituntut untuk melakukan suatu hubungan
sosial antar sesamanya dalam hidupnya. Selain itu, hubungan sosial merupakan
salah satu hubungan yang harus dilakukan oleh manusia yang mengandung
pengertian bahwa dalam hubungan setiap individu menyadari tentang adanya
kehadiran individu lain di sekitarnya.1 Bentuk keasadaran seperti ini
mengakibatkan timbulnya perasaan akan perlunya kemesraaan di dalam
kehidupan bersama, artinya individu tidak dapat hidup tanpa kerjasama dengan
individu lain.2 Dengan demikian, sebagai makhluk sosial diperlukan kerjasama
yang baik, agar terjalin kehidupan yang ideal.
Proses sosial merupakan aspek dinamis dari kehidupan masyarakat, di
dalamnya terdapat suatu proses hubungan antara manusia satu dengan manusia
lainnya. Proses hubungan tersebut berupa antara aksi (interaksi) sosial yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari secara terus menerus. Interaksi sosial, dimaksudkan
sebagai pengaruh timbal balik antar dua belah pihak, yaitu antara  individu satu
dengan individu atau kelompok lainnya dalam rangka mencapai tujuan tertentu.3
1Slamet Sentosa, Dinamika Kelompok, Edisi revisi dan diperluas ( Cet. II ; Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h.10.
2Slamet Sentosa, Dinamika Kelompok,  h.8.
3 Abdulsyani, Sosiologi Sketmatika Teori dan Terapan (Cet. IV ; Jakarta: Bumi Akasara,
2012), h.151.
2Makhluk sosial, dalam membangun sebuah kehidupan hal yang mesti
dilakukan yakni hidup berkelompok. Hal itu, seperti desa, suku bangsa, dan
sebagainya yang masing-masing kelompok memiliki ciri yang berbeda satu sama
lain.4 Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (proses sosial). Oleh
karena itu, interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas
sosial.5
Interaksi sosial yang terjalin dengan baik akan mengarah pada kerja sama,
layaknya makhluk sosial yang lainnya yakni hubungan  suku yang satu dengan
suku yang lainnya tidaklah dapat hidup sendiri, dan tidak akan sanggup memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri sehingga menuntut untuk selalu melakukan kerja
sama dengan yang lain, seperti melakukan perdagangan, jual beli serta pelayanan
yang lain.
Tinjauan agama memandang bahwa semua manusia sama di hadapan
Tuhan, tidak ada satupun yang memiliki posisi lebih tinggi dari yang lainnya,
maka persamaan derajat dan saling menghormati sangat di junjung tinggi, didalam
Islam. Semua dipandang sama, hanya boleh bertindak sesuai posisinya sebagai
manusia. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hujurat/49 :13.
َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ ُسﺎﱠﻨﻟٱ ۡﻢُﻜَﻣَﺮَۡﻛأ ﱠِنإ ْۚآُﻮﻓَرﺎََﻌِﺘﻟ َِﻞٓﺋَﺎَﺒﻗَو ﺎٗﺑﻮُﻌُﺷ ۡﻢُﻜ َٰﻨۡﻠَﻌَﺟَو َٰﻰﺜُﻧأَو ٖﺮَﻛَذ ﻦ ﱢﻣ ﻢُﻜ َٰﻨَۡﻘﻠَﺧ ﺎﱠِﻧإ
 َﺪﻨِﻋ ِ ﱠ ٱ ﱠِنإ ۚۡﻢُﻜ ٰ َﻘَۡﺗأ َ ﱠ ٱ ٞﺮِﯿﺒَﺧ ٌﻢِﯿﻠَﻋ١٣
4 Slamet Sentosa, Dinamika Kelompok (Cet. I ; Jakarta : Bumi Aksara, 1992 ), h.13-14.
5Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXII ; Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 67.
3Terjemahnya :
13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.6
Ayat di atas menjelaskan bahwa kesatuan asal- usul manusia
menunjukkan adanya kesamaan derajat kemanusiaan manusia. Tidak wajar
seseorang berbangga dan merasa  lebih tinggi dari pada yang lain, baik itu dari
suku, bangsa, ras dan lainnya. Selain itu makna dari ayat di atas adalah salng
mengenal semakin kuat pengenalan satu pihak ke pihak yang lainnya maka
semakin terbuka peluang untuk saling memberi manfaat.7 Semua manusia sama di
hadapan Tuhan, hanya yang membedakan di sisi Allah SWT adalah orang yang
paling bertaqwa. Hubungan timbal balik antara berbagai bidang  di kehidupan
bersama atau dalam berinteraksi sosial akan membentuk  kelompok sosial yakni
etnis yang berbeda sehingga terbentuklah perbedaan penduduk di dalam
masyarakat.
Menjalin kerja sama bukanlah suatu hal yang mudah, terlebih
dilatarbelakangi oleh kebudayaan serta watak yang berbeda, akan sangat rentan
terjadinya perselisihan yang dapat menimbulkan konflik sosial apabila tidak
dilandasi dengan adaptasi sosial yang baik. Apabila interaksi sosial tidak
mengarah pada kerjasama yang baik maka interaksi sosialnya akan mengarah
6Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Al-Hikmah, 2013), h.
517.
7 Quraish  Shihab. Tafsir Al- Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 12
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 616-618.
4pada konflik dan persaingan. Untuk itu, interaksi sosial semestinya ditempatkan
komunikasi sebagai alat utama dalam menjalin hubungan sosial.
Hubungan sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan bermasyarakat
mengingat bahwa hubungan antara penduduk pendatang dengan penduduk asli
akan saling bertemu, bergaul, dan saling berhubungan sosial. Proses tersebut
terjadi karena adanya kontak sosial, baik antara perorangan maupun kelompok.
Penduduk asli dengan penduduk pendatang secara individu ingin berhubungan
dan memerlukan kelompok atau individu lain dalam rangka pemenuhan
kebutuhan hidup. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa’/4 :86.
اَِذإَو ﱠِنإ َۗٓﺎھو ﱡدُر َۡوأ َٓﺎﮭۡﻨِﻣ َﻦَﺴَۡﺣﺄِﺑ ْاﻮﱡﯿََﺤﻓ ٖﺔﱠﯿِﺤَِﺘﺑ ُﻢﺘﯿﱢﯿُﺣ َ ﱠ ٱ ًﺎﺒﯿِﺴَﺣ ٍءۡﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ َٰﻰﻠَﻋ َنﺎَﻛ ٨٦
Terjemahnya:
86.Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya,  atau
balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu.8
Ayat di atas menjelaskan bahwa mengajarkan cara lain untuk menjalin
hubungan yang lebih akrab lagi, yaitu membalas kebaikan yang sama atau yang
lebih baik.9 Manusia sebagai mahluk sosial dianjurkan agar dapat saling
berinterksi menjalin hubungan yang baik dan saling menghormati antar sesama
manusia. Tidak ada perbedaan antara penduduk pendatang dan penduduk lokal
semua sama tanpa melakukan suatu persaingan sehingga dapat terjalin hubungan
8 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 91.
9 Quraish  Shihab. Tafsir Al- Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 655.
5yang harmonis antar manusia dan berkewajiban membalas penghormatan orang
lain.
Secara umum daerah yang dihuni oleh penduduk lokal dan penduduk
pendatang akan rawan terjadinya konflik beberapa contoh konflik terjadi antara
pendatang dan penduduk lokal di Indonesia adalah konflik yang ada di Ambon,
Poso dan Aceh. Konflik-konflik tersebut terjadi antara penduduk lokal dan
penduduk pendatang . Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan di daerah
yang lain juga akan terjadi konflik-konflik dalam sebuah tempat, hal itu
merupakan bagian dari fenomena interaksi sosial antara penduduk pendatang dan
lokal.
Fenomena antara pendatang dan penduduk lokal juga terjadi di Desa
Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Hal yang menarik dari
fenonema tersebut bahwa mayoritas penduduk setempat berasal dari suku Bugis
Bone. Ada dua versi sejarah tentang Penduduk suku bugis Bone berpindah dan
menetap di Gowa di daerah Desa Timbuseng Khususnya di Dusun Bollangi yakni
versi Bugis dan versi Makassar menurut, versi bugis penduduk pendatang pindah
ke daerah Gowa tepatnya di Desa Timbuseng merupakan sebagai hadiah dari raja
Gowa I Manggorai Daeng Mammeta Karaeng Bontolangkasa. Mereka hadir dan
bercocok tanam sejak zaman kerajaan yakni pada tahun 1656.10 Sedangkan versi
Makassar bahwa keberadaan suku Bugis Bone di Desa Timbuseng tidak lain
yakni sebagai tawanan karena mengikuti Arung Palakka. Adapun Konflik
interaksi dengan masyarakat Gowa juga terjadi, mulai dari kesalahpahaman
10 ZainuddinTika, dkk., Seajarah Pattalassang (Makassar: Lembaga Kajian dan Penulisan
Sejarah Budaya, 2009), h. 58-63.
6komunikasi. Proses adaptasi sosial dan interaksi sosial antara masyarakat
pendatang dan penduduk lokal tidak selalu berjalan dengan baik dalam proses
interaksi sosialnya terjadi ketegangan-ketegangan.
Secara umum bentuk-bentuk interaksi sosial bisa berupa kerjasama,
persaingan, konflik, dan akomodasi. Bentuk-bentuk itu akan mengarah pada
asosiatif (kerjasama) dan disosiatif (pertengtangan). Dalam hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Gillin dan Gillin bahwa dampak atau akibat dari adanya
interaksi sosial yakni adanya proses yang asosiatif yang meliputi akomodasi,
asimilasi, dan akulturasi. Sedangkan disosiatif meliputi persaingan dan
pertentangan.11 Oleh karena itu, Apabila interaksi sosial tidak berjalan dengan
baik maka akan mengarah pada konflik dan persaingan.
Berdasarkan pengamatan awal peneliti, konflik yang dimaksud adalah
bertemunya bahasa daerah yang berbeda antara bahasa Bugis dengan bahasa
Makassar yang digunakan oleh masyarakat Gowa. Namun, untuk menghindari hal
tersebut, penulis menduga penduduk asli Bone tersebut mencoba beradaptasi
dengan mempelajari bahasa Makassar, hal itu dimaksudkan sebagai sebuah
asimilasi. Hasil penelusuran awal peneliti, sebagian masyarakat sudah banyak
yang paham dan bisa berbahasa Makassar dengan baik. Di samping itu, juga
ditemukan kasus akulturasi sosial dalam  masyarakat, misalnya masyarakat asli
Bone yang menetap di tempat tersebut  menggunakan nama Daeng sebagai
panggilan sehari-harinya. Peneliti menduga hal dikarenakan untuk menyesuaikan
dengan masyarakat lokal, sebagai upaya menghindari konflik.
11 Soejono Soekanto, sosiologi Suatu Pengantar, hlm, 65.
7Berdasarkan uraian di atas, calon peneliti berinisiatif untuk melakukan
penelitian di daerah tersebut.  Penelitian ini nantinya akan fokus pada “ Interaksi
Sosial Suku Bugis Bone dengan Penduduk Lokal yang Tinggal di Desa
Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa”.
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada interaksi sosial suku Bugis Bone dengan
penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus yakni untuk memudahkan pemahaman penulis dan
pembaca dalam mengintrepetasikan  judul  tentang Interaksi Sosial Suku Bugis
Bone Dengan penduduk Lokal Di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, maka terlebih dahulu penulis menguraikan
Variabel yang dianggap penting untuk mempermudah dalam memahami
skripsi ini dengan terlebih dahulu mendefinisikan kata-kata dari judul yang
merupakan variabel dari peneletian ini.
Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis antar orang
persorangan dan orang perserongan, antara persorangan dan kelompok, dan antara
kelompok dan kelompok.12 Interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian
12 Departemen Pendidikan Nasonal, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Edisi III (Cet. IV ;
Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 438.
8adalah Hubungan timbal balik antar masyarakat  suku Bugis Bone  dengan di
Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
Penduduk lokal atau penduduk asli setiap orang yang lahir di suatu tempat,
wilayah atau Negara, dan menetap disana dengan status asli  sebagai kelompok
etnis yang diakui sebagai suku bangsa. Penduduk lokal yang di maksud dalam
penelitian ini adalah masyarakat suku Makassar yang  berada di Desa Timbuseng
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
C.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti menarik rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pola pemukiman pendatang suku Bugis asal Bone   dengan
penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana pola interaksi masyarakat pendatang suku Bugis asal Bone
dengan penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial suku Bugis
asal Bone dengan penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa?
9D.  Kajian Pustaka
Selama ini peneliti sesunggunya sudah melakukan pra-penelitian dengan
melakukan pengamatan-pengamatan terhadap objek kajian penelitian ini dengan
mengendarai interaksi sosial suku Bugis Bone dengan penduduk lokal di Desa
Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Wajo. Untuk menunjang
penelitian tersebut, maka peneliti mengadakan upaya telaah pustaka yang terkait
dengan penelitian ini.
Sejauh peneliti melakukan penelusuran serta penilaian terhadap buku-buku
dan bahan kepustakaan yang tersedia dengan tema interaksi sosial yang sudah
pernah dikaji dan diteliti oleh beberapa peneliti.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan rencana
penelitian ini, tiga di antaranya yakni; Pertama skripsi yang ditulis oleh Jumianti
(2015) berjudul “ Interaksi antar Etnis Tionghoa dengan Etnis Bugis di Sengkang
Kabupaten Gowa. Hasil penelitiannya menemukan bahwa proses interaksi antar
etnis Tionghoa dan Etnis Bugis di Sengkang berjalan harmonis atau dengan kata
lain proses asosiatifnya lebih dominan ketimbang disosiatifnya. Hubungan baik
tersebut ditujukan pada masyarakat pendatang yang memiliki sikap antusias
masyarakat pendatang yang selalu aktif dalam mengikuti atau berbaur tanpa
mengenal agama sehingga, mereka terhindar dari sikap pertentantagan dan sika[
hormat dan menghormati antar umat beragama.13
Kedua buku Saraswati Soegiharto “Transformasi desa-desa Transmigrasi
” (2009) didalam bukunya yang menjelaskan tentang Transmigrasi penduduk
13 Jumianti, ‘’Interaksi antar Etnis Tionghoa dengan Etnis Bugis di Sengkang Kabupaten
Wajo”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, 2015), h. 62-63.
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Jawa  ke Sumatera Barat. Penduduk yang tinggal di lokasi yang terkena
pembangunan bendungan Gajah
Mangkur disarankan untuk pindah oleh pemerintah  dengan sukarela ke
luar Jawa sebagai Transmigran. Motivasi mereka untuk pindah keluar kampung
halaman yakni dari pada menjadi pnganguran di kampung halaman lebih baik
pergi ke luar Jawa untuk bertaransmigrasi. Hasil survei dari para transmigran
yakni perubahan ekonomi mereka meningkat ketimbang tempat asalnya yang
memiliki lahan yang tandus  sehingga, banyak penduduk yang merasa
mendapatkan keuntungan melakukan transmigrasi karena mendapatkan uang dari
pemerintah yang bisa mereka gunakan untuk investasi di daerah pindahan mereka.
Selain itu, banyaknya motivasi dari pengalaman dari sanak keluarga yang
melakukan transmigrasi yang sukses di daerah pindahan mereka .14
Secara umum, dari kedua penelitian yang dipaparkan di atas memiliki
relevansi dengan rencana penelitian ini, hanya saja penelitian ini memiliki subjek
yang berbeda, belum lagi mengenai kebudayaan dan adat istiadat yang tentunya
berbeda dengan apa yang pernah diteliti sebelumnya. Dalam penggunaan teori,
penelitian ini akan menggunakan beberapa teori yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya.
14 Saraswati Soegiharto, Transformasi Desa-Desa Transmigrasi ( Cet. I ; Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan,  2009),  h. 45-48.
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E.  Tujuan  dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan  Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas ,maka penelitian ini bertujuan untuk;
a. Untuk mengetahui pola pemukiman suku bugis Bone dengan penduduk
lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui pola interaksi yang dilakukan oleh suku bugis Bone
dengan penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial
yang berlangsung antara para transmigran suku bugis bone dengan
penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang kabupaten
Gowa
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, di harapkan dapat memberikan :
a. Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan kepada pihak
pemerhati sosial, pemerintah dan masyarakat pada umumnya mengenai
interaksi yang terjadi Di desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa.
b. Memberikan kontribusi serta menambah wawasan dalam memahami
masyarakat majemuk dan multi etnis agar terhindar dari ketegangan-
ketegangan  bahkan konflik sosial yang disebabkan interaksi sosial.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial
Interaksi adalah proses di mana orang-orang berkomunikasi saling
mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Diketahui, bahwa manusia dalam
kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari hubungan satu dengan yang
lainnya. Pengertian interaksi sosial yang ada menurut H. Boorner dalam bukunya,
Social Psychology memberikan rumusan interaksi sosial, bahwa “interaksi sosial
adalah hubungan antara dua individu atau lebih, di mana kelakuan individu yang
satu memengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau
sebailiknya”.1
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut
hubungan orang perorang, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antar
orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu,
interaksi sosial dimulai saat itu mereka saling menegur,berjabat tangan, saling
berbicara bahkan saling berkelahi. Aktivitas-aktivitas seperti semacam itu
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. orang-orang yang bertemu muka
tersebut tidak saling berbicara atau tidak saling menukar tanda-tanda, interaksi
sosial telah terjadi, oleh karena masing-masing sadar akan adanya pihak lain yang
menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan maupun syaraf orang-orang
1 Elly M Setiadi, dkk. , Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Cet.V ; Jakarta: Prenada Med ia
Group, 2009), h.92.
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yang bersangkutan, yang disebabkan oleh bau keringat misalnya, minyak wangi,
suara berjalan dan sebagainya. Interaksi sosial antar kelompok-kelompok manusia
terjadi pula didalam masyararakat. Interkasi tersebut lebih mencolok manakala
terjadi pembenturan antara kepentingan kelompok.2
Sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antar kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang-orang perorangan dengan kelompok manusia
menurut Gillin dan Gillin dalam Soekanto. Suatu interaksi sosial tidak akan
mungkin terjadi tanpa adanya dua hal, yakni adanya kontak sosial (social contat)
dan adanya komunikasi. Kontak merupakan tahap pertama terjadinya interaksi
sosial.3
2. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial
Suatu interaksi sosial tidak akan munkin terjadi apabila tidak meme-nuhi
dua syarat, yaitu:
a. Adanya kontak sosial (social-contact),
Kata kontak berasal dari bahasa latincon atau cum (yang artinya ber-sama
sama) dan tango (yang artinya menyentuh), jadi artinya secara harafiah adalah
bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi
hubungan badaniah, namun itu tidak berarti melakukan suatu kontak tidak harus
melakukan suatu hubungan badaniah. Orang yang melakukan suatau kontak tanpa
2 Abd.Rasyid Masri,Mengenal Sosiologi Suatu Pengantar(Cet.I;Makassar:Alauddin
Press,2011),h.90.
3Esti Ismawati,Ilmu Sosial Budaya Dasar(Yokyakarta: Ombak,2012),h. 26.
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melakukan kontak badaniah dengan pihak lain tanpa menyentunya misalnya,
dengan cara berbicara pihak lain tersebut. Apabila dengan perkembangan
teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu dengan lainnya melalui
telfon, telegraf, radio, surat dan seterusnya, yang tidak memerlukan satu hubungan
badaniah. Bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan badaniah tidak perlu menjadi
syarat utama terjadinya kontak .
Individu yang melakukan suatu kontak denga individu lainnya, Hal itu
berarti bahwa masing-masing bersiap untuk mengadakan interaksi sosial, satu
pihak memeberikan instruksi–instruksi tersebut. Kontak sosial dapat berlangsung
dalam tiga bentuk yaitu :
1) Antar orang perorangan, misalnya anak kecil mempelajari kebiasaan-kebiasaan
dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui sosialisasi (socialization),
yaitu suatu proses,  anggota masyarakat yang baru memepelajari norma-norma
dan nilai-nilai masyarakat  dia menjadi anggota.
2) Antara orang perorangan dengan satu kelompok manusia atau sebaliknya,
misalnya apabila seseorang merasakan bahwa tindaka-tindaknnya berlawanan
dengan norma-norma masyarakat atau apabila suatu  partai politik memeaksa
anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan ideologi dan
perogramnya
3) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya, umpanya,
dua partai politik mengadakan kerja sama untuk mengalakan partai politik yang
ketiga didalam pemilihan umum. Atau apabila dua buah perusahaan bangunan
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mengadakan suatu kontrak untuk membuat jalan raya, jembatan dan
seterusnyadi suatu wilayah yang baru dibuka.4
b. Adanya Komunikasi
Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses memaknai
segala yang dilakukan  oleh seseorang terhadap sikap,  prilaku, perasaan-perasaan
sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi berdasarkan pada
pengalaman yang pernah dialami.5
1. Faktor-Faktor Yang Mendasari Berlangsungnya Interaksi Sosial
a. Faktor imitasi
Faktor imitasi mempunyai peranan sangat penting dalam proses interaksi
sosial.Salah satu segi posistifnya adalah bahwa imitasi dapat membawa
seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah yang berlaku. Faktor ini diuraikan
oleh Gabriel Tarde yang beranggapan bahwa seluruh kehidupan sosial itu
sebenarnya berdasarkan faktor imitasi saja.
1) Faktor Sugesti yang dimaksud sugeti disini ialah pengaruh psikis, baik
yang datang dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yangpada
umumnya diterima tanpa adanya daya kritik. Karena dalam psikologi
sugesti dibedakan adanya.
4 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. XXXIV ; Jakarta : Rajawali Pers,
2013), h. 64-66.
5 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Cet. VII; Jakarta: Kencana , 2014), h. 57.
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2). Autosugesti, yaitu sugesti terhadap diri sendiri yang datang dari dirinya
sendiri
3). Heterosugesti, yaitu sugesti yang datang dari orang lain.
Arti dari sugesti dan imitasi dalam hubungannya, dengan interaksi sosial
adalah hampir sama. Bedanya ialah dalam imitasi orang satu mengikuti salah satu
dirinya, sedangkan pada sugesti seseorang memberikan pandangan atau sikap dari
dirinya, lalu diterima oleh orang lain diluarnya. Dalam jiwa sosial sugesti dapat
dirumuskan sebagai suatau proses  sesorang individu  menerima suatu cara
penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa dikritik
terlebih dahulu.
b. Faktor Indentifikasi
Identifiksi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi identik (sama)
dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun batiniah. Disini dapat mengetahui
bahwa hubungan sosial yang berlangsung pada identifikasi adalah lebih mendalam
dari pada hubungan yang berlangsung  atas proses-proses sugesti maupun imitasi.
c.Faktor Simpati
Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang lain.
Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan berdasarkan penilaian
perasaan seperti juga pada proses identifikasi. Bahkan orang dapat tiba-tiba
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merasa tertarik pada orang lain dengan sendirinya karena keseluruhan cara-cara
tingkah laku menarik baginya.6
2. Proses-proses terjadinya Interaksi Sosial
Menurut Gillin dan Gillin didalam bukunya  Soekanto, menjelaskan bahwa
menjelaskan bahwa ada dua bentuk terjadinya suatu proses sosial sebagai akibat
dari terjadinya interaksi sosial, yaitu proses sosial asosiatif dan proses sosial
disosiatif.
a. Proses Asosiatif
Proses asosiatif adalah sebuah proses adanya saling pengertian dan
melakukan suatu kerja sama timbal balik antar orang perorangan atau kelompok
satu dengan yang lainnya, sehingga tercapainya tujuan bersama. Proses sosial
asosiatif terbagi atas dua yakni :
1)  Kerja sama (Cooperasion) adalah usaha bersama antara individu atau
kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.
2) Accomodation adalah suatu proses yang menunjukkan pada suatu keadaan
yang seimbang (equilibrium) dalam interaksi sosial antara individu  dan antar
kelompok didalam masyarakat, terutama yang ada hubungannya dengan
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat tersebut.
6 Elly M Setiadi, dkk. , Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar ,h.93-94.
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b. Proses Disosiatif
Proses disossiatif  merupakan proses perlawanan (oposisi) yang dilakukan
oleh individu-individu dan kelompok dalam proses sosial di antara mereka pada
suatau masyarakat. Adapu tiga bentuk proses disosiatif yakni :
1) Persaingan (Completion) adalah proses sosial, di mana individu atau
kelompok –kelompok yang berjuang dan bersaing untuk mencari
keungtungan pada bidang-bidang kehidupan yang menjadi pusat perhatian
umum dengan cara menarik perhatian publik agar dapat mempertajam
prasangka yang telah ada, namun tanpa melakukan suatu ancaman atau
kekerasan.
2) Contraversion adalah proses sosial, yang berada pada persaingan,
pertentangan bahkan pertikaian.
3) Conflict adalah proses sosial, di mana individu dan kelompok memiliki
perbedaan-perbedaaan yang dapat menimbulkan suatu pertentangan atau
pertikaian berupa ancaman fisik.
B.Interaksioneisme Simbolik
Teori interaksionisme simbolik merupakan salah satu teori yang berusaha
menjelaskan tingkah laku melalui analisa pemaknaan, yang mana teori
interaksionisme simbolik sebagai media untuk menjelaskan dan memahami
makna dari sebuah perilaku yang harus diperdulikan sistem maknanya,
sebagaimana maksud manusia melakukan suatu perilaku tersebut. Menurut
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Blumer, istilah interaksionisme simbolik menunjuk pada khas dari interaksi antar
manusia proses manusia saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan
tindakannya.7
Tanggapan dibuat atas makna yang diberikan terhadap orang lain bukan
dibuat secara langsung terhadap tindakan tersebut. Interaksi dimulai dan
dilakukan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai tanda, baik interaksi yang
terjadi antara individu dengan individu, interaksi individu dengan kelompok atau
kelompok dengan kelompok. Proses interpretasi dan memahami maksud dari
masing-masing merupakan sebuah kunci yang inti dalam teori interaksionisme
simbolik.
Interaksionisme simbolik memandang bahwa kehidupan masyarakat secara
sederhana dapat digambarkan sebagai individu atau unit-unit tindakan yang terdiri
atas sekumpulan orang-orang tertentu, kemudian saling menyesuaikan atau saling
mencari kecocokan tindakan satu sama lain dengan melalui proses interpretasi.
Kunci dalam memahami kehidupan sosial bagi teori interaksionisme
simbolik. Menurut Blumer M Paloma, bahwa interaksionisme simbolik bertumpu
pada di mana manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang
ada pada didalam masyarakat, seperti ditambahkan Blumer bahwa makna berasal
dari interaksi seseorang dengan orang lain, makna-makna tersebut disempurnakan
di saat proses interaksi berlangsung.8
7Goerge  Ritzer, Sosiologi Ilmu pengatahuan Berparadigma, (Jakarta: Rajawali, 2007), h.
52.
8 Margaret M Paloma, Sosiologi Kontemporer,( Jakarta: Gramedia, 1994) , h. 216.
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Teori interaksionisme simbolik digunakan sebagai pisau pada penelitian
ini diharapkan dapat berfungsi sebagai alat pengupas dalam melihat interaksi
sosial yang terjadi antara masyarakat suku Bugis Bone dengan Penduduk lokal di
desa Timbuseng Kecamatan Pattalasang Kabupaten Gowa. Tindakan masyarakat
suku Bugis Bone dan masyarakat lokal merupakan suatu proses interaksi yang di
dalamnya mengandung simbol-simbol yang masing-masing pihak saling
mengonsep dan saling menginterpretasi makna yang ditangkapnya.
C. Kehidupan Sosial dan budaya  Suku Bugis Bone
Kehidupan sosial mayarakat Bone adalah sebagai berikut:
1. Sistem Kekerabatan
Orang Bugis cenderung mencari jodoh dalam lingkungan kerabat yang
lebih dekat, baik dari kerabat dari pihak ayah maupun kerabat dari ibu. Dalam
masyarakat bugis dikenal dua macam Assiajingen Reppe (kerabat karena adanya
pertalian perkawinan antar para anggota keluarga baik ayah maupun ibu) dan
Assiajingen Mabela ( kerabat jauh).9
Perkawinan Orang Bugis-Makassar didahului oleh kegiatan mencari jodoh.
Dalam mencari jodoh lebih diutamakan yang bermukim dalam satu wilayah desa
yang sama, adat Bugis-Makassar menetapkan bahwa perkawinan ideal adalah
perkawinan yang pertama perkawinan assialang marola atau passialeang baji’na
dalam bahasa Makassar, ialah perkawinan antar sepupu derajat kesatu baik dari
pihak ayah maupun ibu. Kedua perkawinan assialanna memang atau
9 Abu Hamid, Sejarah Bone, (Makassar: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bone, 2007),h. 246-247.
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passialennadalam bahasa Makassar ialah perkawinan antara dua saudara sepupu
derajat kedua, baik dari pihak ayah maupun ibu dan ketiga perkawinan antara
ripadeppe’mabelae atau nipakambani belayya dalam bahasa Makassar yang
artinya perkawinan antar sepupu derajat ketiga kedua belah pihak ayah maupun
ibu menurut Mattulada dalam Santri.10
2.  Stratifikasi Sosial Bugis Bone
Lapisan sosial tradisional masyarakat Bone yakni membedakan status
menurut kadar ke arungan (keturunan). Ukuran yang digunakan adalah soal asal
keturunan sebagai unsur primer. Oleh karena itu, perlu dibedakan jenis-jenis
keturunan yang terdapat di Kabupaten Bone secara umum dibagi atas beberapa
golongan yaitu:
a. Ana’ mattola adalah golongan Yang mewarisi tahta dan dipersiapkan untuk
menjadi arung tingkatan ini terbagi atas dua sub golongan yakni
Ana’sengngeng dan Ana’rajeng.
b.  Ana’ cera Siseng adalah anak yang berdarah campuran yakni Ana’ sengngeng
dan Ana’ rajeng yang nikah dengan peremuan biasa.
c. Ana’ cera dua adalah Ana’ hasil perkawinan dari Cera siseng dengan
perempuan biasa.
d. Ana’ cera Tellu adalah anak hasil perkawinan Cera dua dengan perempuan
biasa.
10Santri Sahar, Pengantar Antropologi Integrasi Ilmu dan Agama (Cet. I; Makassar:
Carabaca, 2015), h. 182-183.
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e. Tau sama adalah keturunan dari orang biasa.
f. Ata golongan yang hilang kemerdekaannya (budak).11
3. Kehidupan budaya masyarakat Bugis Bone sebagai beriku:
a. Adat Istiadat
Ade’ atau pangngadereng merupakan peraturan yang dibuat dengan tujuan
agar supaya rakyat hidup sesuai norma-norma hukum dan susila serta bagaimana
seharusnya hidup dalam suasana aman, damai dan tentram. Ade’ telah ditentukan
oleh Manurung’e Ri Matajang yang merupakan raja Bone pertama yang telah
menetapkan 4 sendi dasar yang di jadikan pedoman dalam mengatur kehidupan
masyarakat yaitu:
1) Ade’ (adat)
2) Rapang (undang-undang)
3) Bicara (pengadilan)
4) Wari’ (susunan tingkat derajat)
Perlakuan Ade’Pangngadereng itu adalah sebagai pencerminan dari
manusia yang beradat dan bersusila. Ade’Pangngadereng itu mencakup
didalamnya ampe-ampe madeceng (budi Pekerti yang baik).
11Lembaga Adat Saoraja Bone, Tata Cara Perkawinan Menurut Adat Bone, (Cet. I;
Makassar: Pustaka Wanua, 2008), h. 8-9.
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Ade’ Pangngadereng yang menjadi konsep kebudayaan bagi orang Bugis,
sejalan dengan konsep budaya Siri’ na pesse yang sekaligus menjadi sumber
motivasi dan etos kerja untuk menunjukkan jati dirinya sebagai Tau Ogi E (orang
bugis) yang akan tetap mempertahankan nama baiknya sebagi Tau Deceng atau to
mappadeceng (orang-orang baik) atau Wija to maparenta.
b. Rumah Adat Bugis
Mengenai bentuk rumah adat bugis bone, hampir sama dengan bentuk
rumah-rumah adat Makassar dan Mandar. Di daerah bugis, rumah adat tersebut di
kenal dengan namaBola Soba atau Soraja (Rumah besar). Rumah adat tersebut
terbuat dari kayu berbentuk rumah panggung, memakai tangga yang juga kayu
kesar. Rumah tersebut memakai puluhan tiang tanpa memakai paku, kecuali pasak
(paca’) sebagai pengganti paku.
c. Bahasa Bugis Bone
Sulawesi Selatan, terdapat beberapa bahasa daerah  yang di pergunakan
masyarakat, namun ada dapat di kelompokkan empat etnis terbesar yang di
golongkan dapat mewakili suku-suku lainnya yakni suku Bugis, suku Makassar,
suku Mandar dan suku Toraja. Terkhusus untuk bahasa Bugis  yakni di daerah
Bone menggunakan bahasa Ugi’E. Untuk membedakan mana orang Bone, Wajo,
Soppeng, Sinjai dan Luwu, dapat diketahui selain dari dialegnya dan cara
mengintonasikan kata-kata dengan lembut ketika berbicara.12 Disamping itu juga
12Abdul Qahhar, Batarana Tana Bone Mata silomppoe Manurungnge Ri Matajang, (Cet.
I; Watampone: Yayasan Al-Muallim, 2011), h. 50-72.
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terdapat bahasa-bahasa yang tidak dimiliki oleh daerah lain seperti dialeg Mbe
adalah intonasi kata tambahan ketika orang bugis Bone berbicara.
D. Interaksi Sosial dalam Islam
Sejarah Islam juga mencatat bahwa penduduk pendatang dan penduduk
lokal terjadi pada kaum Anshar dan kaum Mushajirin setiap kaumnya terdiri dari
bermacam-macam suku, bangsa dan pemeluk agama yang berbeda, yang
merupakan yamg merupakan suatu Negara yang heterogen. Sebelum masuk islam
mereka memiliki kebiasaan untuk berselisih, perang dan saling menuntut balas
tentatara anatra satu kabilah dengan kabilah yang lainnya. Setelah masuk Islam
nabi Muhammad SAW berusaha mempersaudarakan mereka dengan merancang
Piagam Madinah sehingga lahirlah suatu konsep toleransi antar umat beragama.13
Awalnya tidak semua penduduk Madinah menyutujui kehadiran Rasullah
beserta pengikutnya. Adapun kaum musyrikin yang mulanya mereka tidak ingin
masuk Islam karena masih ingin pempertahankan leluhur nenek moyang mereka
namun, lambat laun mereka berbaur sehingga memeluk Islam dan berjuang di
agama Allah. Rasullah dalam mempererat persaudaran dengan kaum Anshar
yakni dengan mentanamkan perasaan yang mengutamakan persaudaraan, sifat
tolong menolong dan sikap berdampingan diceritakan anjuran  dalam ukhuwah.
Sikap kemurahan dan ketulusan hati kaum Anshar dalam membantu kaum
13 Susmihara, Sejarah Peradaban Islam, (Makassar: Alauddin Press, 2012), h.130-131.
25
Muhajirin begitu pula sebaliknya kaum Muhajirin dengan cara membalas dengan
menghargai kemurahan hati kaum Anshar.14
Interaksi sosial dalam bahasa Arab adalah Silaturahiem atau yang lebih
populer dengan sebutan silaturahmi.Islam mengajarkan bahwa interaksi sosial
sesama manusia harus salin memberi karena adanya makna saling memberi
dengan kasih sayang, maka maksudnya saling ber-silaturahiem atau melakukan
hubungan atas dasar cinta dan kasih sayang.Al- Maraghi menjelaskan bahwa
bahwa kalimat silaturahmi merupakan hak fundamental manusia, interaksi
antarsesama manusia adalah hak orang beriman yang jika diputuskan maka iman
sesorang pun putus. Adapun interaksi timbal balik menurut Ibnu Khaldun
mengatakan bahwa dalam konsep Islam adalah mahkluk yang berbeda dengan
makhluk lainnya karena hal-hal sebagai berikut :
1. Manusia adalah mahkluk sosial, artinya mahkluk yang mendambakan
hidup bersama atau bermasyarakat (al-insan hayawan al-ijtima’)
2. Manusia sebagai mahkluk yang berfikir ( al-insan hayawan natiq)
3. Manusia sebagai mahkluk berpolitik (al-insan hayawan siyasi)
4. Manusia adalah mahkluk yang berekonomi (al-insan hayawa
iqtishadi).15
14Syaikh Syhafiyyurrahman Almubarakfuri, Sirah Nabawiah,(Jakarta; Pustaka Al-
Kautsar, 2008),h.120-121.
15 Beni Ahmad saebani, Sosiologi Agama ( Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h.69-70.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Komponen-komponen yang akan ditempuh
oleh peneliti dalam menggali dan menganalisa data untuk menemukan jawaban
permasalahan, yaitu:
1. Jenis dan Lokasi penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan penyajian dan analisis data kualitatif. Menurut Gresswell Penelitian
kulitatif didefinisikan sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami atau
maslaah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik dibentuk dengan
kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam latar
alamiah.1 Metode penelitian yang menghasilkan data-data deskritif berupa kata-kata
dalam bentuk tulisan maupun lisan dari informan dan prilaku yang diamati.
b. lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan
1 Muh Khalifah Mustamin, dkk.,Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin
Press, 2009), h.2.
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bahwa Desa Timbuseng adalah pusat lokasi pemukiman transmigaran suku Bugis
Bone .
2. Pendekatan Penelitian
a.  Pendekatan Sosiologi
Pendekatan Sosiologi mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan
sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama
dalam masyarakat dan menyeliduki ikatan-ikatan antar manusia.2 Sehubungan
penelitian ini bahwa dalam pendekatan sosiologi yakni berusaha memahami
masyarakat dalam kehidupan berkelompok baik dinamika dan interaksi sosial yang
ada di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
b.  Fenomenologi
Fenomenologi merupakan suatu metode untuk memandang suatu gejala
sebagaimana adanya. Dalam pendekatan fenomenologi dilakukan dalam situasi alami,
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang terjadi
yakni pada interaksi sosial suku bugis Bone dengan Penduduk lokal di Desa
Timbuseng Kecamatan Pattalasang Kabupaten Gowa.
2 Hasan Shadliy, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Cet. IX; Jakarta: Bumi
Aksara, 1983), h.1.
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3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.
Sumber data dari penelitian dapat diperoleh melalui foto, cerita, teks, gambar, dan
lain-lain sebagainya.
a. Sumber data primer penyampaian informasi yang berasal dari pengamatan
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi atau wawancara dengan
masyarakat setempat.
b. Sumber data sekunder yakni dapat di peroleh melalui jurnal, buku-buku  serta
Koran maupun majalah, dan berita yang sesuai dengan penelitian
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah salah satu langkah yang ditempuh dalam
mengadakan suatu penelitian agar diperoleh data yang sesuai dengan apa yang
dikonsepkan dan dapat di pertanggung jawabkan. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:
a. Library Research (Penelitian Kepustakaan) yaitu pengumpulan data dengan
membaca buku-buku atau majalah yang membahas tentang permasalahan dalam
penelitian, misalnya buku-buku yang membahas interaksi sosial atau buku yang
berkaitan dengan interaksi sosial.
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b. Fiel Research (Penelitian Lapangan), yaitu penelitian melalui lapangan dengan
menggunakan metode yang telah ditentukan. Metode penelitian lapangan terdiri
dari beberapa bagian yaitu:
1) Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia dengan
menggunkan panca indramata sebagai alat bantu utamanya selain panca
indra lainnya seperti telinga,penciuman, mulut, dan kulit. Oleh Karena itu,
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja panca indra mata serta di bantu dengan panca indra
lainnya.3 Metode observasi atau pengamatan ini seseorang peneliti
diharuskan untuk turun langsung ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, waktu, tempat,  pelaku, kegiatan, benda-benda,
kejadian, tujuan dan perasaan yang terkait dengan tema dan sangat relevan
untuk diamati.
2) Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua
tekhnik-tekhnik penelitian sosia banyak yang mengatakan bahwa cara yang
paling baik untuk menentukan mengapa seseorang bertingkah laku, dengan
menanyakan secara langsung.4 Wawancara adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewancara (pengumpulan data)
3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet.I;Jakarta:Kencana media Prenada Group,
2007),h.115.
4James A Black dan Dean J Champion, Metode Dan Masalah Penelitian Sosial (Cet. IV;
Bandung: PT Adika Aditama, 2009), h. 305.
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kepada responden dan jawaban-jawaban dicatat atau direkam dengan alat
perekam (tape recorder).5 Adapun teknik yang digunakan dalam wawancara
penelitian ini adalah  teknik sampling bola salju (snowball sampling) adalah
teknik yang dilakukan secara berantai mulai dari informan kuncinya yakni
Kepala Desa dan Iman Desa yang kemudian dimintai pendapatnya tentang
siapa saja yang di anggap otoritatif untuk dimintai informasinya, sehingga
jumlah responden semakin banyak.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.6
Instrumen Yang paling utama dan terpenting dalam penelitian adalah peneliti itu
sendiri dalam penetian ini adalah peneliti. Oleh karena itu dalam pengumpulan data
dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang akurat.
Instrumen dalam penelitian ini berupa catatan observasi, pedoman wawancara, alat
tulis-menulis, kamera dan alat perekam.
5Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Tekhnik Penelitian Bidang Kesejahtraan
Sosial Dan Ilmu Sosial Lainnya (Cet.VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), h. 67.
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XII; Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2002), h. 136.
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6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan merupakan kumpulan data dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga memerlukan teknik pengolahan dan
analisis data yang memadai agar menjadi sebuah bacaan yang mudah dipahami.
Teknik pengolahan dan analisis data yang penulis gunakan sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Data yang ditemukan tidak relevan dengan tujuan penelitian sebaiknya
disimpan atau dibuang saja. Namun reduksi data tidak sekedar membuang data, tetapi
merupakan rangkaian analisis data yang tak terpisahkan dari rangkaian lainnya.
Reduksi data melibatkan beberapa tahap, yakni:
1) Editing, pengelompokkan dan meringkas data.
2) Menyusung kode-kode dan catatan (memo) mengenai berbagai hal,
termasuk aktivitas dan proses-proses sehingga dapat menemukan tema-
tema kelompok-kelompok, dan pola-pola data.
3) Menyusung rancangan konseptualitas serta penjelasan berkenaan dengan
tema, pola, atau kelompok-kelompok data yang bersangkutan.
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b. Penyajian Data
Langkah penyajian data adalah mengorganisasikan data yakni menjalin
kelompok data yang  satu dengan yang lain aagar kesatuan data dapat terpeliihara.
Data yang disajikan adalah kelompok-kelompok data yang saling terkait sesuai
dengan kerangka teori digunakan. Penggunaan gambar, disgram, grafik dsb. Akan
sangat membantu untuk memberikan gambaran keterkaitan kelompok data.
c.  Penarikan dan Pengujian kesimpulan
Mempertimbangkan pola-pola data yang diajikan, kesimpulan sudah mulai
tergambar. Untuk menarik kesimpulan akhir yang memadai diperlukan penyelesaian
analisis seluruh data. Karena itu peneliti perlu mengkonfirmasi, mempertajam, dan
merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat. Hal ini sangat bermamfaat untuk
penarikan kesimpulan akhir berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau
realistas yang diteliti.7
7 Nurhidayat Muh Said, Metode penelitian Dakwah (Cet.I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h.105-106.
33
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Gowa
Gambar I
Peta Kabupaten Gowa
Sumber: website resmi Kabupaten Gowa
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6’
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya antara
12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’ Lintang Selatan
dari Jakarta. Kabupaten Gowa berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan
berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan
denganKota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan
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Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota
Makassar dan Takalar.
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01%
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam
18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitive sebanyak 167 dan 726
Dusun/Lingkungan.1
2. Profil Kecamatan Pattalassang
Gambar II
Peta Kecamatan Pattalassang
Sumber: data geografis Kecamatan Pattalassang 2015
1Website Resmi Kabupaten Gowa, http://gowakab.go.id/profile, diakses pada tanggal 10 April
2016.
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Secara geografis Kecamatan Pattalassang berada di Kabupaten Provinsi
Sulawesi Selatan dengan batas wilayah bagian Utara berbatasa dengan Kota
Makassar dan Kabupaten Maros, Bagian Timur berbatasan dengan Kecamatan
Parangloe, di bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontomarennu dan
bagian Barat berbatasan dengan kecamatan Somba Opu.
Wilayah administrasi Kecamatan Pattalassang terbentuk sesuai dengan
peraturan daerah Kabupaten Gowa Nomor 22 Tahun 2001 tentang pembentukan
Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Gowa. Kecamatan Pattalassang dengan luas
84,96 KM2 sampai tahun 2011 terdiri dari delapan Desa yang merupakan semuanya
merupakan klasifikasi perdesaan, tiga puluh enam dusun, delapan puluh dua RW dan
seratus lima puluh delapan RT.
Jumlah penduduk berdasarkan BPS maka penduduk Kecamatan Pattalassang
tahun 2011 sebanyah 22.101 jiwa. Topografi wilayah Desa merupakan daerah dataran
rendah dengan ketinggian rata-rata kurang dari 500 meter di atas permukaan air laut,
namun ada satu Desa yang didominasi oleh daerah lereng bukit yaitu Desa
Timbuseng yang sebagian besar penduduknya tersebar di atas bukit Bollangi.
Pendidikan (prasekolah/sekolah) yang ada di Kecamtan Pattalassangterdiri
dari TK, TPA, SD, SMP, SMK, Madrasah Ibtidaiyah dan sebuah pesantren yang
membina siswa  mulai dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanwiyah sampai dengan tingkat
Aliyah bahkan telah berdiri sebuah Yayasan Perguruan Tinggi di Desa Pattalasang.
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Agama ynag di anut oleh penduduk Kecamatan Pattalassang yaitu Islam, Kristen dan
Katolik yang masig-masing agama telah memiliki tempat ibadah (Mesjid dan Gereja).
Suku atau Etnis yang sudah ada di masing-masing Desa cukup bervariasi (Makassar,
Bugis, Jawa, Toraja, dsb).2
3. Profil Desa Timbuseng
Gambar III
Peta Desa Timbuseng
Sumber: data geografis Desa Timbuseng
2 Fajar Izas, “ Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa ” Laporan Akhir   ( Makassar: Unit
Pelayanan Tehknis Unhas, 2015), h. 5-8.
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Desa Timbuseng merupakan salah satu Desa dari delapan Desa yang ada di
wilayah  Kecamatan Pattalasang yang terletak ± 3 Km kearah Selatan dari Ibu Kota
Kecamatan Pattalassang ± 15 Km da, dari  Ibukota Kabupaten dan ± 25 km dari
ibukota Propinsi. Desa Timbuseng mempunyai luas wilayah seluas ± 2.062.Ha.
Dilihat dari tofografinya Desa Timbuseng mempunyai tofografi rata hingga berbukit
dengan ketinggian 25 – 300 meter diatas permukaan laut. Salah satu Dusun yang
menjadi tempat pemukiman Suku Bugis Bone berada di Bollangi 1-4. Batas-batas
Desa Timbuseng yaitu:
a. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Parangloe (Kelurahan Lanna).
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pakatto Kecamatan Bontomanurung.
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Bontomanai Kecamatan
Bontomanurung
d. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Pattalassang/Desa Borongpal’la
Sebelum terbentuknya Desa Timbuseng pada tahun 1958 Desa Timbuseng
merupakan sebuah kampung yang terdiri dari 3 Kampung yaitu :
1. Kampung Koccikang
2. Kampung Borongpa’la’la
3. Kampung Bollangi
Desa Timbusengkini terdiri dari 6 dusun yakni sebagai berikut :
1) Dusun Koccikang
2) Dusun Tamalate
3) Dusun Bollangi
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4) Dusun Parassui
5) Dusun Balangpapa
6) Dusun Palemba
Jumlah penduduk Desa Timbuseng dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Jumlah penduduk Desa Timbuseng
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 2.054 orang
2 Perempuan 2.320 orang
Jumlah 4.374 orang
Sumber: Data kependudukan Desa Timbuseng pada tahun 2016
Jumlah penduduk Desa Timbuseng ialah 4.374 jiwa, dengan 2.054 jiwa
penduduk laki-laki dan 2.320 jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan data tersebut
berarti jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding penduduk laki-laki.
Jumlah penduduk perempuanlebih banyak dibanding laki-laki memang tidak hanya
terjadi di Desa Timbuseng saja melainkan hampir disetiap Lurah/Desa pun demikian,
bahkan bisa kita temui pada level Kabupaten.
Mata pencaharian masyarakat di Desa Timbuseng pada umumnya adalah
petani, hal ini ditandai dengan jumlah Kepala Keluarga yakni 1.094 KK.3 Berikut
tabel presentasenya:
3 Fajar Izas, “ Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa ” Laporan Akhir   ( Makassar: Unit
Pelayanan Tehknis Unhas, 2015), h. 20-21..
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Tabel 2
Jumlah mata pencaharian penduduk di DesaTimbuseng
No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang)
1 PNS/TNI POLRI 48
2 Petani 1.056
3 Pedagang 134
4 Pertukangan/Buruh 347
Jumlah 1.585
Sumber: data geografis dan demografis Desa Timbuseng 2016
Tabel diatas menggambarkan bahwa mata pencaharian di Desa Timbuseng
secara umum adalah petani. Sedangkan pekerjaan lain yaitu guru, anggota TNI,
pedagang, polri dan pertukungan/Buruh.
Hubungan sosial kemasyarakatan penduduk di Desa Timbuseng masih
memegang nilai-nilai siri’ na pace serta gotong royong. Seperti kerja bakti untuk
membuat atau memperbaiki sarana umum, saling membantu dengan tetangga yang
hendak memiliki maksud seperti hajatan atau yang lainnya. Hal-hal tersebut masih
menjadi kebiasaan disana. Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Timbuseng rata-
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rata lulusan SD sederajat berdasarkan data tahun 2016. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 3
Tingkat Pendidikan Desa Timbuseng
NO Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak Sekolah 705
2 Pra Sekolah 763
3 SD 1.209
4 SMP 993
5 SLTA 631
6 Sarjana 64
Jumlah 4.365
Sumber: data demografi Desa Timbuseng 2016
Jumlah fasilitas pendidikan di Desa Tmbuseng terbagi dari TK,SD, SMP,
SLTP dan Perguruan Tinggi serta pendidikan yang sederajat. Pendidikan formal
tersebut dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 4
Sarana dan PrasaranaUmum Desa Timbuseng
a. Sarana pendidikan Formal
NO Sarana Jumlah Kondisi
1 SPAS 2 Baik
2 TK 3 Baik
3 SD 5 Baik
4 TK/TPA 5 Baik
b. Sarana Pribadatan
NO Sarana Jumlah
1 Mesjid 10
2 Mushollah 2
3 TK/TPA 5
4 Iman Desa 1
Sumber: data demografi Desa Timbuseng 2016
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B. Pola Pemukiman Suku Bugis Bone dengan Penduduk Lokal di Di Desa
Timbuseng Keacamatan Pattalassang Kabupaten Gowa
Model pemukiman suku Bugis dengan penduduk lokal di Desa Timbuseng
Kecamatan Pattalasang Kabupaten Gowa menunjukkan hal yang cukup berbeda.
Suku Bugis Bone berada di pedalaman daerah bukit sedangkan pemukiman suku
Makassar berada di luar daerah suku Bugis.
Berdasarkan sejarah, tempat pemukiman suku Bugis tersebut merupakan
pemberian raja Gowa kepada orang Bugis asal Kabupaten Bone. Hal ini didukung
dari penelitian yang telah dilakukan melalui metode wawancara.
Berikut hasil wawancara dengan Kepala Desa Timbuseng, Rabbaking
mengatakan bahwa:
Kalau versiku saya lebih yakin suku bugis Bone itu menetap dan bertempat
tinggal di sini adalah hadiah dari raja Gowa. Dan pendapat saya kalau versi
Makassarnya, kalau suku Bugis dianggap pengkhianat, kenapa mesti ada
pengkhianat dikasih hadiah, hadiah apa lagi tanah, kalau memang pengkhianat
pasti sudah dibunuh.4
Berdasarkan pandangan dari Rabbaking, bahwa keberadaan suku Bugis di
Pattalasang merupakan bentuk hadiah dari sebuah terima kasih dari raja Gowa. Hal
itu pula memperkuat keyakinan bahwa sejarah antara Bugis Bone dengan Gowa yang
selama ini menjadi pertentangan dikarenakan suku Makassar bahwa terjalin hubungan
baik antara Bugis Bone dengan orang Gowa yang ditandai dengan pemberian hadiah
sebuah tanah.
4 Rabbaking S.E ( 32 tahun) Kepala Desa Timuseng, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
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Pernyataan Rabbaking, didukung oleh Makmur yang tinggal di dusun
Tamalate. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, bahwa:
Keberadaannya Bone itu dulu  ada 4 Arung yang membawa upeti kepada
saudara Gowa yang mati di medan perang di Bone terus orang Bone yang
membawa kepala saudara Raja Gowa jadi diberi hadiah ini Bollangi.5
Pernyataan Makmur semakin bahwa menguatkan bahwa Desa Bollangi tempat
tinggal suku Bugis Bone adalah hadiah. Tidak seperti versi Makassar yang
menyatakan bahwa keberadaan suku Bugis Bone di Desa Timbuseng tidak lain yakni
sebagai tawanan karena mengikuti Arung Palakka.
Arnold rose dalam teori asumsi satu mengatakan bahwa interaksionisme
simbolis yakni manusia hidup dalam suatu lingkungan yang memiliki simbol.
Manusia memberikan tanggapan terhadap simbol-simbol seperti memberikan
terhadap rangsangan fisik. Tetapi keistimewaan manusia terletak pada
kemampuannya untuk mengkomunikasikan simbol-simbol itu secara verba melalui
pemakaian bahasa.6
Simbol-simbol verbal yang dimaksudkan adalah mengenai kemiripan
penamaan secara struktur terkait nama Dusun Bollangi. Menurut Idris bahwa asal
mula hadiah Dusun Bollangi, kala itu Raja Gowa memberikan hadiah tanah kepada
Suku Bugis, mereka (suku Bugis) diberikan kebebasan memilih tempat oleh Raja
5Makmur ( 70 tahun) kepala Dusun Tamalate, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017.
6Goerge Ritzer, Sosiologi ilmu pengetahuan Berparadigma Ganda, h. 59.
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Gowa selama masih berada di wilayah Gowa, ”bebas memilih tempat di mana saja”
dimaknai sebagai bentuk rasa terima kasih atas apa yang pernah dilakukan Suku
Bugis Bone dalam membantu Raja Gowa.
Pernyataan diperkuat oleh Mariyani yang merupakan salah satu masyarakat di
luar Timbuseng yakni dari Desa Pattalassang mengatakan bahwa:
Itu suku Bugis Bone menetap disana karena adanya hadiah yang di berikan
oleh raja Gowa karena mengembalikan kepala dari saudaranya yang mati pada
saat perang di Bone dan orang yang tinggal di Bollangi mi itu yang keturunan
yang membawa kepala saudara raja Gowa.7
Namun berdasarkan penuturan Idris bahwa semestinya suku Bugis Bone
mendiami dusun dengan nama Wollangi bukan Bollangi. Berikut hasil wawancara
peneliti, bahwa ”Kampung orang Bugis itu duluya Wollangi dari Bugis Bone tapi
mungkin orang makassar salah dengar jadinya Bollangi”.8.
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa nama Bollangi sebenarnya semula
bernama Wollangi yang sebenarnya berasal dari bahasa bugis Bone  namun yang
diketahui oleh orang Makassar adalah Bollangi sehingga penamaan Bollangi sampai
saat sekarang ini di Desa Timbuseng yakni masih tetap menjadi Dusun Bollangi. .
Hanya saja, tidak ditemukan yang jelas mengenai makna Wollangi itu.
Pemukiman antara suku Bugis dan suku Makassar memiliki batas wilayah
yang berbeda yang membedakan kedua pemukiman suku Bugis Bone dengan
7 Mariyani ( 50 tahun) Petani, Wawancara, Desa Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 1 Agustus 2017.
8Idris ( 43 tahun) Wiraswasta, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017.
45
Penduduk Makassar yakni terbangunya jalan poros yang di namakan pabbambaeng
Hal itu diungkapkan oleh Makmur  mengatakan bahwa adanya jalan poros yang
mereka namakan Jalan Pabbambaeng. Jalan tersebut mengandung arti bahwa
perbatasan antara suku Makassar dan suku Bugis. Berikut petikan wawancara yang
dilakukan peneliti "Jalan poros ini dinamakan jalan Pabbambaeng artinya perbatasan
dalam bahasa Makassar dengan orang Bugis".9
Pernyataan serupa yang dikatakan oleh Sukriyah bahwa pemukiman suku
bugis berbeda dengan pemukiman penduduk lokal. Wilayah pemukiman suku bugis
berada masuk lorong mulai dusun bollangi satu sampai dengan bollangi empat dan
wilayah pemukiman Makassar berada di luar lorong pemukiman Bugis Bone yang
dibatasi oleh jalan poros pabbambaeng. Namun sudah ada pemukiman yang sudah
bercampur baur suku Bugis Bone  dengan penduduk lokal yakni suku Makassar  di
daerah  Bollangi satu dan dua yang merupakan Dusun Tamalate.10 Gambar pola
pemukiman suku Bugis Bone dengan Penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa yang dibuat peneliti dari hasil observasi dan
wawancara sebagai berikut :
9Makmur ( 71 tahun) Dusun Tamalate, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017
10Sukriyah ( 42 tahun) kepala BPD, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017
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Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa pola pemukiman suku bugis bone
dan pemukiman maksassar itu berbeda tempat  pemukiman Bugis  Bone berada  di
daerah pedalamann daerah bukit sedangakan pemukiman suku Makassar  berada di
luar daerah suku Bugis  Bone. Pemukiman suku Bugis Bone dengan penduduk lokal
memiliki perbedaan wilayah yakni dengan adanya daerah-daerah tertentu. Pemisahan
daerah pemukiman suku Bugis Bone dengan penduduk lokal yakni dengan adanya
Jalan Poros Pa’bambabeng sebagai pembatas antara kedua pemukiman suku Bugis
Bone dan penduduk lokal. Adapun daerah suku Bugis yang berdekatan dengan
penduduk lokal yakni di Dusun Tamalate, pemukimannya bercampur baur dengan
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penduduk lokal, karena lokasi daerahnya yang sangat berdekatan sehingga dapat
mempermudah bertemunya kedua suku tersebut. Pemukiman suku Bugis Bone yang
berjauhan dengan penduduk lokal letaknya di Dusun Parassui yakni tidak bercampr
baur pemukiman antara suku Bugis Bone dengan penduduk lokal yang berada di
Dusun Koccikang.
Suku Bugis yang menetap di Bollangi, diakui oleh Massa Dg Late bahwa
selama mendiami tersebut, terkadang juga mereka ingin pulang kampung di daerah
Bone, hanya saja mereka sudah merasa tenang dan nyaman tinggal di sana. hasil
wawancara peneliti dengan beliau bahwa "Biasa meto lo lisu tapi tabbulu magelloni
koe, nasaba engkana tana ricata, engkatona dare, tana kosong engkato arti dari yang
dikatakan Massa Dg Late Terkadang juga ingin pulang, akan tetapi sudah merasa
baik di sini, dikarenakan sudah ada tanah yang subur, kebun, dan tanah yang masih
kosong".11 Pernyataan Imam Massa Dg Latte memperjelas bahwa karena mereka
sudah hidup nyaman dan memiliki lahan yang bagus untuk penghasilan dan hidup
mereka sehari-hari.
11Massa Dg Late ( 62 tahun) Imam Dusun Parassui, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
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Hal itu didukung dengan pernyataan dari Sukriyah yang menyatakan bahwa
sebenarnya, sebagai orang asli Bone memiliki tanah yang bisa digarap di daerah
asalnya, namun baru diminta cari sendiri tanahnya. Inilah yang membedakan dengan
di Gowa, mereka sudah punya tempat yang jelas.
C.  Interaksi Sosial Suku Bugis Bone dengan Penduduk Lokal  di Desa Timbuseng
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa.
Proses interaksi dalam diri individu terjadi apabila ada kontak sosial dan
komunikasi. Kontak sosial dimulai apabila seorang individu sadar akan keberadaan
orang lain di sekitarnya. Komunikasi sebagai proses penyampaian perasaan dan
pikiran menjadi penentu keberhasilan hubungan sosial antar individu.
Individu akan saling berinteraksi dalam hal memenuhi kebutuhannya serta
menghasilkan pergaulan dalam kelompok sosial masyarakat. Pergaulan akan terjadi
jika individu atau kelompok terjadi interaksi yang dapat berupa kerja sama,
persaingan, pertikaian, dan lain-lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi sosial
adalah proses-proses yang merujuk pada hubungan yang dinamis.
Bentuk jalinan interaksi yang terjadi antara individu dan individu, individu
dan kelompok, atau kelompok dan kelompok bersifat dinamis dan mempunyai pola
tertentu. Apabila interaksi sosial tersebut diulang menurut pola yang sama dan
bertahan untuk jangka waktu yang lama, akan terwujud hubungan sosial yang relatif
mapan.
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Secara umum bentuk-bentuk interaksi sosial bisa berupa kerjasama,
persaingan, konflik, dan akomodasi. Bentuk-bentuk itu akan mengarah pada asosiatif
(kerjasama) dan disosiatif (pertentangan). Dalam hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Gillin dan Gillin bahwa dampak atau akibat dari adanya interaksi sosial yakni
adanya proses yang asosiatif yang meliputi akomodasi, asimilasi, dan akulturasi.
Sedangkan disosiatif meliputi persaingan dan pertentangan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pola wawancara
ditemukan proses asosiatif yang lebih kuat dibanding disosiatif.
1. Asimilasi
Interaksi sosial suku Bugis Bone dengan penduduk asli suku Makassar, Gowa
terjalin hubungan yang dinamis dengan berbagai cara dan peristiwa kemasyarakatan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Timbuseng, Rabbaking
bahwa:
Hubungan mereka sudah kayak saudara dikarenakan sudah bnayak suku bugis
bone menikah dengan penduduk lokal dan suku Bugis malahan sudah
menguasai bahasa Maksasar.12
Berdasarkan pernyataan dari Rabbaking, dapat disimpulkan bahwa suku
Bugis dan suku Makassar terjalin hubungan yang sangatn erat. Itu tampak dari
interaksi yang dilakukan dengan melakukan pernikahan. Hal ini sesuai dengan
dampak interaksional dengan cara asimilasi. Menurut Koentjaraningrat proses
12Rabbaking S.E ( 32 tahun) Kepala Desa Timuseng, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
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asimilasi akan timbul jika ada kelompok-kelompok yang memiliki perbedaan
kebudayaan, kemudian individu-individu dalam kelompok tersebut saling berinteraksi
secara langsung dan terus menerus dalam jangka waktu lama sehingga kebudayaan
masing-masing kelompok berubah dan saling menyesuaikan diri.
Pandangan Rabbaking melihat suku Bugis sebagai suku yang rajin dan bersih.
Berangkat dari hal itu, Rabbaking mengatakan selama ini bentuk kerja sama yang
terjalin seperti proses jual beli di pasar dan gotong royong, mereka sudah seperti
saudara. Seperti teori yang dipaparkan Koentjaningrat bahwa apabila dua kelompok
atau dua orang melakukan asimilasi, maka batas-batas antarkelompok akan hilang
dan keduanya melebur menjadi satu kelompok yang baru.13
2. Akomodasi
Istilah Akomodasi dipergunakan dalam dua arti : menunjuk pada suatu
keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses. Akomodasi menunjuk pada keadaan,
adanya suatu keseimbangan dalam interaksi antara orang-perorangan atau kelompok-
kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial
yang berlaku dalam masyarakat. Sebagai suatu proses akomodasi menunjuk pada
usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha manusia
untuk mencapai kestabilan.
13Rabbaking S.E ( 32 tahun) Kepala Desa Timuseng, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017
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Salah satu pernyataan Mendong asli suku Bugis mengatakan bahwa hubungan
mereka terjalin dengan baik. Pernyataan Mendong bahwa saat ini menantunya orang
dari suku Makassar. Berikut petikan wawancara yang dilakukan peneliti, bahwa
Mendong mengatakan "Magello mua, pa'siala-alani Mangkasai, apa lagi Mangkassa
Manettuku arti dari yang dikatakan Mendong yakni Bagus, karena sudah saling
menikah dengan suku Makassar. Terlebih, menantu saya orang Makassar."14
Pernyataan Mendong membuktikan keharmonisan antara suku Bugis dan suku
Makassar dengan melakukan peleburan antarkelompok sosial yang terpisah yakni
dengan jalan perkawinan.
Proses akomodasi juga terjalin dengan dasar agama dan keyakinan yang sama.
Sehingga semakin menguatkan hubungan kedua suku tersebut. Menurut pernyataan
Hj Nurdin asli suku Makassar bahwa dalam agama bahwa islam itu memandang
semua manusia bersaudara. Sekalipun beda bahasa. Bagi Hj Nurdin semua sama di
depan Tuhan. Petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan beliau"Dalam
agama kita tidak ada yang bisa dibedakan, biarpun jawa, biarpun anu, kalau islam itu
bersaudara semua sepanjang kita masih sama agama".15 Penyataan dari Hj Nurdin
bahwa terjadi proses akomodasi dikarenakan persamaan agama dan keyakinan yang
dianutnya. Dalam hal ini, agama keduanya adalah Islam.
14Mendong ( 60 tahun) Petani, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017
15Hj Nurdin ( 63 tahun) wiraswasta, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017
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Sejalan dengan teori Al-Maraghi mengatakan bahwa konsep islam tentang
masyarakat berawal dari berbagai perbedaan manusia dalam konteks kesukuan, ras,
dan etnisnya sehingga prilaku sosial dan kulturalnya berbeda-beda. Dengan
perbedaan itu, Allah menganjurkan manusia untuk saling berinteraksi atau
silaturahiem dan saling kenal-mengenal, saling berhubungan dengan satu dan lainnya
atau berta’aruf . Dengan demikian, perbedan-perbedaan yang ada tidak dijadikan alat
untuk saling mengejek dan melahirkan konflik.16
Hal serupa juga diungkapkan oleh Massa Dg Latte dari dusun Parussui salah
satu asli Bugis sebagai berikut "Sebaiknya idi' sellengnge pappadata rupa tau haruski
saling menghargai arti dar maksudnya yakni Sebaiknya umat islam kita harus saling
menghargai sesama manusia”17
Penjelasan Massa Dg Latte menggambarkan bahwa tidak boleh ada pertentang
sesama manusia. Terlebih mereka yang menyakini Islam sebagai agama yang
memandang setiap manusia harus saling menghormati. Dari pandang keduanya
semakin memperjelas bahwa dengan perangkat agama, keduanya terakomodasi
dengan baik.
Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa sistem sosial dan sisten nilai yang
integral dalam suatu masyarakat adalah wujud adanya interaksi reguilitas sosial yang
16 Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama. (Bandung: PT Refika Aditama,2007),h.64.
17 Massa Dg Late ( 62 tahun) Imam Dusun Parassui, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017
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dinamakan dengan kesatuan antara tauhidulibadah dan tauhidul umamah yang berarti
pemersatu pengabdian dan pemersatu masyarakat.18
Interaksi timbal balik dalam konsepsi islam, mengacu kepada sumber ajaran
Al-quran yakni perintah bersilaturahiem,berta’aruf, tolong menolong{ta’awun),
berlaku adil ,berprinsip pada kemerdekaan (al-hurryah), tanggung jawab (takaful al-
ijima’), kemanusiaan (insaniyah), toleransi (tasamuh), persaudaraan (ikhwaniyah),
perdamaian (al-ishlah), dan tentu saja rujukan utamanya yakni prinsip ketauhidan
yang dijelaskan oleh Jalaluddin rahmat
3. Akulturasi
Akulturasi adalah perpaduan dua kebudayaan yang berbeda dan membentuk
kebudayaan baru dengan tidak menghilangkan ciri kepribadian masing-
masing.perpaduanbudaya yang menghasilkan budaya yang kemudian menghasilkan
budaya baru tanpa menghilangkan unsur-unsur asli dalam budaya
tersebut.Berdasarkan hasil wawancara dengan Rabbaking, bahwa :
Disini itu sudah terjadi akulturasi bahasa dimana orang Bugis Bone paham
bahasa Makassar begitu pula sebaliknya orang Makassar paham bahasa
Bugis,orang bugis kalau pake bahasa Bugis logatnya bukan logat Bone lagi
tapi logat Makassar.19
18Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama. h. 65.
19Rabbaking S.E ( 32 tahun) Kepala Desa Timuseng, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
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Pernyataan tersebut memperkuat dugaan bahwa keduanya membangun
interaksi yang sangat baik agar kemunikasi terjalin dengan baik pula melalui saling
memahami bahasa satu sama lain.
Sejalan dengan pernyataan Arnold Roseteoriasumsi ketiga bahwa melalui
komunikasi simbol-simbol dapat mempelajari arti dan nilai-nilai, melalui cara-cara
tindakan orang lain. Dengan mempelajari kultur dan Sub kultur manusia mampu
memperediksi antara sesamanya sepanjang waktu dan mengeksploitasi tindakannya
sendiri untuk memprediksi tindakan orang lain. Kehidupan masyarakat
akanmengalami kekacauan kalau masing-masing orang tidak menpunyai kepastian
tentang bagaimana orang lain memberikan tanggapan dalam berkomunikasi.20
Proses akulturasi juga terbentuk dari pemberian nama setiap anak yang
tumbuh di sana. Menurut pengakuan Massa Dg Latte bahwa semua anak-anak yang
ada di sana menggunakan nama depan menggunakan kata "Daeng". Penamaan
"Daeng" itupun dilberikan sendiri dirinya oleh anak-anak tersebut  Hal itu untuk
menumbuhkan kebersamaan dengan orang Gowa. Hasil wawancara yang telah
dilakukan peneliti yakni Massa Dg Late mengatakan “Masalah daeng alena metto
mallangi alena, majami ko engka ana'na degaga daengna”.21 Arti dari yang dikatakan
Massa Dg Late yakni Masalah nama Daeng, diberikan sendiri oleh anak-anak itu.
Hanya tidak bagus kalau ada anak-anak yang tidak menggunakan kata Daeng di
20Goerge Ritzer, Sosiologi ilmu pengetahuan Berparadigma Ganda, h. 59.
21 Massa Dg Late ( 62 tahun) Imam Dusun Parassui, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
55
namanyaInteraksi disosiatif, terutama terkait persaingain, dinilai peneliti jarang
terjadi. persangain yang dimaksud adalah perjuangan berbagai pihak untuk mencapai
suatu tujuan bersama. Persaingan mempunyai dua tipe, yaitu persaingan yang bersifat
pribadi ( antarindividu) dan persaingan yang bersifat non pribadi (antarkelompok).
Tipe-tipe tersebut menghasilkan beberapa bentuk persaingan, diantaranya persaingan
dibidang ekonomi, politik, persaingan ras dan lain-lain.
Menurut pernyataan Menurut pernyataan Massa Dg Latte suku Bugis dan
Makassar pernah ada tanah yang luas di Bollangi di daerah dekat Malimpong.Tanah
tersebut pernah mau diambil alih oleh orang Makassar, cuman kami tahan. Karena
menurutnya, tanah itu masih wilayah pemberian raja Gowa. Berikut petikan
wawancara peneliti, bahwa:
Pura engka dare meluang di bollangi meto daerah manuju macawe batu
malimpong lo laddei na ala mangkasa’e tapi di tahangngi, makkadaki de
naodding muala tinya darahmu.daerah bollangi daerahna ugi’e ,manengka lo
muala tinya urusanmu.22
Arti dari yang dikatakan oleh Massa Dg Late yakni Pernah ada tanah luas di
Bollangi di daerah manuju dekat batu Malimpong orang Makassar ingin merebutnya
akan tetapi di tahan, saya mengatakan tidak bisa kamu mengambilnya bukan darah
keturunanmu karena daerah Bollangi merupakan daerah kawasan Bugis, kamu
mengambil yang bukan menjadi hak kamu,ini tanah bukan urusanmu. Pernyataan
Massa Dg Latte, membuktikan bahwa suku Bugis pernah melakukan pertentangan
22Massa Dg Late ( 62 tahun) Imam Dusun Parassui, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
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suku Makassar. Namun pertentangan tersebut tidak sampai pada konflik yang
berkepanjangan.
Hal itu dipertegas dengan pernyataan Hafsah istri dari Dusun Parussui.
Menurutnya, persoalan tanah bermula ketika jalan raya masuk Bollangi sudah bagus.
Saat itu pula, orang Makassar datang mengklaim bahwa tanah tersebut miliknya.
hasil wawancara peneliti dengan Hafsah mengatakan bahwa “Ko'hede engka masalah
tana pura mappangewang, to mangkasae nasaba diissenggi magello ni lalengnge tama
komannye,engkai mattiro mai sure’ na’aseng tanaku yee”.23Arti dari yang dikatakan
oleh Hafsah bahwa di sini kejadian masalah tanah pernah bertengkar orang Makassar
karena dia mengetahui bahwa jalan masuk ke Bollangi itu sudah bagus, ada yang
bawa surat masuk ke sini mengatakan bahwa ini tanah miliknya.
Penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa konflik antara suku Bugis dan
Makassar hanya terjadi mengenai kepemilikan tanah, itupun tidak berlarut-larut.
Sampai pada akhirnya terbentuklah kerukunan di antara mereka. Berikut wawancara
peneliti dengan Pak Idris yang memperkuat asumsi tersebut:
Istilahnya orang di sini itu dulu antara kakak dan adik baru yang kakak di sini
itu orang Gowanya,atau di anggap itu orang Makassar lebih tua dari pada
orang Bugis. 24
23Hafsah  ( 42 tahun) Petani, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten
Gowa, 12 Juni 2017.
24Idris ( 43 tahun) Wiraswasra, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017.
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Pernyataan Idris mengungkap bahwa saat ini hubungan suku Makassar dan
Bugis seperti saudara, ikatan kekerabatan yang kuat. Dengan demikian, pertikaian
dan semacamnya sudah susah terjadi.
Sejalan dengan hadist nabi Muhammad SAW mengatakan bahwa tidak
sempurna imam seseorang jika ia memutuskan interaksi sosial berikut kutipan hadist
nabi Muhammad SAW :
 : َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳو ِﻪْﯿَﻠ  ﷲ ﲆَﺻ ِﱯﻨﻟا ن  ، ِّﻲِﻋاَﺰُْﺨﻟا ٍْﺢﯾ َُﴍ ِﰊ  ْﻦَﻋ ِ ِ  ُﻦِﻣُْﺆﯾ َنَﰷ ْﻦَﻣَو ، ِﻩِرﺎ َ  َﱃا ْﻦِﺴْﺤُْﯿَﻠﻓ ، ِﺮِٓﺧ ا ِمْﻮَْﯿﻟاَو ِ ِ  ُﻦِﻣُْﺆﯾ َنَﰷ ْﻦَﻣ
 ُﻪَﻔْﯿَﺿ ِْمﺮْﻜُْﯿَﻠﻓ ، ِﺮِٓﺧ ا ِمْﻮَْﯿﻟاَو.(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)٢٥
Terjemahnya:
Dari Abu Syuraih al-Khuzaih berkata bahwa sesungguhnya Nabi SAW.
bersabda: Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka berbuat
baiklah kepada tetangganya dan barangsiapa yang beriman kepada hari Allah
dan hari akhir maka hendaklah ia muliakan tamunya (HR. Muslim).
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Interkasi Sosial Suku Bugis Bone dengan
Penduduk Lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Kabupaten Gowa.
Interaksi sosial merupakan suatu pondasi dari hubungan yang berupa
tindakan yang berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan diterapkan
dalam masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi ditentukan oleh proses interaksi
yang terjadi. Interaksi yang terjadi dimasyarakat masyarakat tentu memiliki
komponen-komponen yang menjadi pendukung serta penghambat.
25Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Jami al-Sahih
al-Musamma Sahih Muslim (Bairut: Dar al-Jil, t.th).h,50
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Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan menunjukkan faktor
pendukung dan penghambat interaksi sosial Suku Bugis Bone dengan penduduk lokal
sebagai berikut :
1. Faktor Pendukung
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antar kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang-orang perorangan dengan kelompok manusia menurut
Gillin dan Gillin Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi tanpa adanya dua
hal, yakni adanya kontak sosial (social contat) dan adanya komunikasi.26 Kontak
merupakan tahap pertama terjadinya interaksi sosial.
Komunikasi sebagai sebuah proses memaknai segala yang dilakukan oleh
seseorang terhadap sikap,  prilaku, perasaan-perasaan sehingga seseorang membuat
reaksi-reaksi terhadap informasi berdasarkan pada pengalaman yang pernah dialami.
Salah satu yang menjadi faktor pendukung dalam interaksi suku Bugis dan
Makassar yakni kemampuan menyusaikan diri orang Makassar dengan orang Bugis.
Menurut Makmur dirinya meski penggunakan bahasa Makassar dalam berkomunikasi
dengan orang Bugis, orang Bugis tetap menjawab dengan bahasa Bugis. Keduanya
saling mengerti.
26 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar .h. 62.
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Hasil wawancara peneliti dengan Makmur yang mengatakan bahwa “Kalau
saya naik di Bollangi itu saya pake bahasa Makassar terus orang Bugis menjawab
pertanyaan saya dengan bahasa mereka sendiri.”27 Pernyataan Makmur tersebut
memperjelas bahwa ada kontak batin yang kuat antara orang Makassar dengan orang
Bugis.
Salah satu faktor pendukung interaksi sosial suku Bugis dan Makassar adanya
pasar tempat kedua suku tersebut bertemu dan berinteraksi. Pernyataan ini dipertegas
oleh Ardiansyah yang mengatakan bahwa “disini suku Bugis Bone saling bertemu
dengan penduduk lokal ketika ada acara pernikahan, aqikah, dan lain”.28 Dengan
adanya acara mereka melakukan secara bersama-sama, walaupun mereka berbeda
suku namun jiwa tolong menolongnya sangat kuat sehingga keduanya sudah seperti
saudara.
2. Faktor Penghambat
Interaksi sosial manusia kepada manusia lainnya dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti berbicara, bertatap muka, bertransaksi dagang, belajar pada
orang lain, dan lain sebagainya. Interaksi sosial antar individu merupakan proses yang
rumit dan kompleks karena melibatkan beberapa faktor yang mempengaruhi.
Interaksi sosial antar kelompok dapat terhambat apabila ada unsur persaingan,
27Makmur (71 tahun)Dusun Tamalate, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017
28Ardiansyah (26 tahun) Staf  Desa, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017
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kebencian, pertentangan dan berbagai hal yang mengarah pada proses-proses yang
tertutup satu sama lain.
Interaksi sosial telah terjadi, oleh karena masing-masing sadar akan adanya
pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan maupun syaraf
orang-orang yang bersangkutan, yang disebabkan oleh bau keringat misalnya, minyak
wangi, suara berjalan dan sebagainya. Interaksi sosial antar kelompok-kelompok
manusia terjadi pula didalam masyararakat. Interaksi tersebut lebih mencolok
manakala terjadi pembenturan antara kepentingan kelompok
Salah satu faktor penghambat interaksi sosial antara suku Bugis dan Makassar
adalah jarak antara rumah mereka yang berjauhan. Sehingga keduanya jarang
melakukan pertemuan. Menurut pernyataan Hafsah dirinya selaku orang Bugis berada
di daerah atas Gowa sementara penduduk asli berada di daerah bawah. Berikut hasil
wawancara peneliti dengan Hafsah: "Jarangki siruntu mabbicara kah mabela ki
onrongna alena mabela wi yawa Mangkasae idi Ugie bengreng yaseki” Arti dari
Peryataan Hafsah adalah Kita jarang bertemu karena kampung (Makassar) jauh di
bawah, kami orang Bugis berada di atas.29
Pernyataan Hafsah menjelaskan bahwa selama ini, hubungan suku Bugis dan
Makassar terhambat kurangnya tatap muka dikarenakan faktor daerah yang berbeda.
Pernyataan serupa datang dari Sukriyah yang mengatakan bahwa "Pola pemukiman
29Hafsah  ( 42 tahun) Petani, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
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suku Bugis berbeda dengan penduduk lokal Bugsi berada di bagian lorong masuk,
sementara orang Makassar bagian luar".30 Dengan demikian, pertemuan keduanya
hanya bersifat temporal. Faktor penghambat keduanya yakni tidak berbaurnya orang
Bugis dan Makassar, hal itu ditandai dengan posisi rumah mereka yang berbeda
tempat.
Salah satu faktor yang menghambat interaksi yakni adanya perbedaan
pahamahaman suku Bugis Bone yang menganut Khalwatiah sehingga pada saat
acara-acara hari raya Islam seperti memperingati Isra’Miraj’. Proses perayaan
Isra’Miraj suku Bugis Bone dengan penduduk lokal berbeda. Pernyataan oleh
Ardiansyah sebagai berikut:
Tidak bersamaan acara apalagi proses perayaan Isra’Miraj suku Bugis Bone
dengan orang Makassar disni, karena Suku Bugis Bone menganut paham
Khalwatiah jadi kalau hari dan proses acaranya sangat berbeda dengan
penduduk lokal, kalau penduduk lokal sekitar itu paling seperti ceramah dan
sama acara Isra’miraj di kampung lain.31
Pernyataan dari Ardiansyah merupakan faktor yang menghambat interaksinya
suku Bugis Bone dengan penduduk lokal yakni tidak bercampur-baurnya suku Bugis
Bone dengan penduduk lokal karena adanya perbedaan faham dalam hari raya
Isra’Miraj’ sehingga pada saat meperingati acara Isra’ miraj’ mereka berbeda tempat
dan waktunya tidak bersamaan.
30 Sukriyah ( 42 tahun) Kepala Bpd, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 12 Juni 2017.
31Ardiansyah (26 tahun) Staf  Desa, Wawancara, Desa Timuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa, 16 Juni 2017
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penyususnan skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan
beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penelitian di Desa Timbuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa dengan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pola pemukiman suku Bugis Bone dengan penduduk lokal yakni memiliki
daerah yang berbeda dengan adanya batas-batas wilayah tertentu. Pemukiman
suku Bugis Bone berada daerah perbukitan sedangkan suku Makassar atau
penduduk lokal berada di luar perbukitan. Pemukiman suku Bugis Bone
dengan suku Makassar  sudah ada batas wilayah yang bercampur baur ada
pula yang tidak, dan memiliki simbol perbatasan antara pemukimannya yakni
di jalan poros Pabbambaeng yang artinya perbatasan wilayah pemukiman
suku Bugis Bone yang sudah bercampur baur dengan pemukiman Makassar
atau penduduk lokal yakni di Dusun Tamalate yang merupakan gabungan dari
bollangi satu dan dua yang berdekatan dengan perbatasan pemukiman suku
Bugis Bone dan suku Makassar. Wilayah pemukiman yang tidak bercampur
baur yakni Pemukiman suku Bugis Bone berada di Dusun bollangi tiga dan
empat yang merupakn dusun Parassui yang memiliki jarak yang jauh dengan
wilayah Makassar.
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2. Interaksi sosial suku Bugis Bone dengan dengan penduduk lokal atau suku
Makassar ditemukan proses asosiatif yang lebih kuat dibanding disosiatif,
Proses asosiatif dapat berupa asimilasi Bugis dan suku Makassar terjalin
hubungan yang sangat erat dari interaksi yang dilakukan dengan melakukan
pernikahan, kerja sama yang terjalin seperti proses dan gotong royong.
Terdapat bentuk akomodasi antara suku Bugis Bone dengan Makassar yakni
dengan melakukan usaha dengan menjaga keharmonisan dengan jalan proses
perkawinan. Akomodasi juga terjalin dengan dasar agama dan keyakinan yang
sama. Sehingga semakin menguatkan hubungan kedua suku. Akulturasi juga
terdapat dalam proses interaksi antar suku Bugis Bone dengan penduduk lokal
yakni dari segi bahasa yang saling memahami suku Bugis Bone yang paham
dengan bahasa Makassar dan begitu pula sebaliknya suku Makassar paham
bahasa Bugis. Interaksi disosiatif antara suku Bugis Bone dengan Makassar
berupa pertentangan masalah kepemilikan tanah, namun pertentangan tersebut
tidak berkepanjangan.
3. Faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial suku Bugis Bone dengan
penduduk lokal yaitu:
a. Faktor pendukung interaksi sosial Salah satu faktor pendukung
interaksi sosial suku Bugis dan Makassar adanya pasar tempat kedua
suku tersebut bertemu dan berinteraksi di tempat tersebut mereka
dapat menjalin suatu kerja sama di bidang ekonomi dengan baik.
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b. Faktor penghambat interaksi sosial hubungan suku Bugis dan
Makassar terhambat kurangnya tatap muka dikarenakan faktor daerah
yang berbeda yang terbilang cukup jauh. Acara memperingati Isra’ mi’raj
berbeda yakni  tidak berbaurnya penduduk lokal dengan Suku Bugis Bone
dikarenakan suku Bugis Bone menganut ajaran Khalwatiah .
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian interaksi sosial suku bugis Bone dengan penduduk
lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa menunjukkan
bahwa interaksi sudah berjalan dengan baik dan efektif meskipun terdapat beberapa
perbedaan yang dapat menghambat komunikasi yang terjadi.
Kesimpulan di atas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat menambah
wawasan dan pengetahua yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat suku
Bugis Bone dengan Penduduk lokal di Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Gowa. Maka dari itu penulis mengemukakan beberapa hal yang di
anggap perlu yaitu:
1. Untuk menjaga kerukunan antara suku Bugis Bone dengan penduduk lokal di
Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa
2. Diadakannya organisasi sosial dan keagamaan yang berfungsi mengurangi dan
membendung isu Sara dan prasangka yang salah, baik suku Bugis Bone
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dengan penduduk lokal yang berbeda asal Desa Timbuseng Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Gowa.
3. Kepada pemerintah Desa Timbuseng diharapkan untuk selalu menjaga dan
berusaha mempersatuakan masyarakat ditengah perbedaan-perbedaan yang
ada sehingga konflik yang kemungkinan terjadi dapat dihindari.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Daftar Informan
No Nama Jenis
Kelamin
Umur Pekerjaan Keterangan
1 Rabbaking SE Laki-laki 32 tahun Kepala desa Timbuseng Penduduk
lokal
2 Makmur Laki-laki 70 tahun Kepala Dusun Tamalate Penduduk
lokal
3 Idris Laki-laki 43 tahun Wiraswasta Penduduk
Lokal
4 Sukriyah Perempuan 42 tahun Kepala BPD Suku Bugis
Bone
5 Massa Dg late Laki-laki 62 tahun Imam Dusun Parassui Suku Bugis
Bone
6 Mendong Perempuan 60 tahun Petani Suku Bugis
Bone
7 Hj Nurdin Laki-laki 63 tahun Wiraswasta Suku Bugis
Bone
8 Ardiansyah Laki-laki 26 tahun Staf Desa Penduduk
lolak
9
10
Hafsah
Maryani
Perempuan
Perempuan
42 tahun
50 tahun
Petani
Petani
Suku Bugis
Bone
Penduduk
desa
Pattalassang
PEDOMAN WAWANCARA
1. Untuk Suku Bugis Bone
a. Bagaimana Pola pemukiman Suku Bugis Bone dengan Penduduk lokal
b. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan masyarakat sekitar?
c. Bagaimana bantuk-bentuk hubungan sosial dengan masyarakat sekitar?
d. Bagaimana bentuk kerja sama antara Suku Bugis Bone dengan Penduduk
lokal ?
e. Bagaimana perlakuan penduduk lokal terhadap suku  Bugis Bone?
f. Bagaimana tanggapan penduduk terhadap keberadaan suku Bugis Bone?
g. Apa yang menghambat hubungan sosial dengan masyarakat sekitar?
h. Apa yang mendukung hubungan Suku Bugis Bone dengan Penduduk lokal?
2. Untuk penduduk lokal
a. Bagaimana pola pemukiman suku Bugis Bone dengan penduduk lokal?
b. Bagaimana hubungan ibu\bapak dengan Suku Bugis Bone?
c. Bagaimana bentuk hubungan sosial yang terjadi antara penduduk lokal
dengan Suku bugis Bone?
d. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan antara Penduduk lokal dengan
suku Bugis Bone?
e. Bagaimana perlakuan Suku Bugis Bone terhadap penduduk lokal?
f. Bagaiman tanggapan bapak\ibu tehadap keberadaan Suku Bugis Bone?
g. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap kehidupan Suku Bugis Bone?
h. Apa yang menghambat hubungan sosial penduduk lokal dengan suku Bugis
Bone ?
i. Apa yang mendukung hubungan sosial Penduduk lokal dengan suku Bugis
Bone?
Foto-foto Hasil Penelitian
Foto bersama Pak Rabbaking Foto bersama Ibu Sukriah
(Kepala Desa Timbuseng ) ( Kepala BPD)
( penduduk lokal) (Suku Bugis Bone)
Foto bersama Massa Dg Late Iman Dusun Parassui
( Suku Bugis Bone )
Foto bersama Hafsah Foto bersama Pak Idris
(Suku Bugi Bone) ( Penduduk Lokal)
Foto bersama Pak Makmur kepala Dusun Tamalate
(penduduk lokal)
Foto bersama Hj Nurdin ( Suku Bugis Bone)
Foto bersama Mendong (suku Bugis Bone)

Foto gotong-royong Suku Bugis Bone dengan penduduk lokal di acara Sabtu bersih
Foto Acara pengajian ibu Majelis Ta’lim
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